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ABSTRAK

Pemanfaatan ampas tebu saat ini masih terbatas pada limbah industri pabrik gula,
sementara limbah sektor kuliner belum dimanfaatkan secara optimal. Di sisi lain,
material akustik komersial masih didominasi oleh material sintetis yang sulit didaur
ulang dan membutuhkan energi produksi tinggi. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi potensi biokomposit ampas tebu—miselium sebagai material
akustik alternatif menggunakan pendekatan Material Driven Design. Penelitian
menggunakan variasi ukuran partikel mesh #4, #12, dan #20 serta ketebalan
material 20 mm, 30 mm, dan 40 mm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa material
memiliki kemampuan absorpsi bunyi yang cukup baik pada frekuensi menengah
hingga tinggi, khususnya di atas 2500 Hz. Sampel terbaik diperoleh pada sampel
mesh #4 dengan ketebalan 30 mm dengan peak absorption sebesar 0,86 pada
frekuensi 2500 Hz dan NRC rata-rata sebesar 0,30. Peningkatan ketebalan
cenderung meningkatkan absorpsi bunyi, sementara ukuran partikel kasar
menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan partikel halus. Hasil ANOVA
menunjukkan bahwa variasi ketebalan dan ukuran partikel belum memberikan
pengaruh signifikan terhadap nilai NRC. Hasil FGD menunjukkan material
dipersepsikan sebagai natural, sustainable, unik, dan memiliki pengalaman
sensorik yang kuat. Dengan kondisi pengembangan saat ini, material berpotensi
digunakan sebagai elemen interior dekoratif dengan fungsi akustik sebagai nilai
sekunder.

Kata Kunci: Ampas Tebu, Miselium, Material Akustik, Absorpsi Bunyi, Material
Driven Design, Material Biobased



ABSTRACT

The utilization of sugarcane bagasse is currently limited to industrial waste from
sugar mills, while waste from the food service sector has not yet been fully utilized.
On the other hand, the commercial acoustic materials market is still dominated by
synthetic materials that are difficult to recycle and require high energy for
production. This study aims to explore the potential of sugarcane bagasse—
mycelium biocomposites as an alternative acoustic material using a Material-
Driven Design approach. The study utilized particle sizes of mesh #4, #12, and #20,
as well as material thicknesses of 20 mm, 30 mm, and 40 mm. The results indicate
that the material exhibits satisfactory sound absorption capabilities in the mid-to-
high frequency range, particularly above 2500 Hz. The optimal results were
obtained from the #4 mesh sample with a thickness of 30 mm, showcasing a peak
absorption of 0.86 at 2500 Hz and an average NRC of 0.30. Increasing thickness
tends to enhance sound absorption, while coarser particle sizes yield better
performance compared to finer particles. The ANOVA results indicate that
variations in thickness and particle size do not have a significant effect on the NRC
value. The FGD results show that the material is perceived as natural, sustainable,
and unique, and offers a strong sensory experience. Given the current state of
development, the material has the potential to be used as a decorative interior
element with acoustic functionality as an added benefit.

Keyword: Bagasse, Mycelium, Acoustic Material, Sound Absorption, Material
Driven Design, Biobased Material
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebisingan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas,
kenyamanan dan fungsi suatu ruang. Tingkat kebisingan dan pantulan suara yang
tidak terkontrol dapat memengaruhi aktivitas komunikasi serta berdampak pada
kejelasan suara, konsentrasi, dan produktivitas pengguna. Kondisi tersebut
menjadikan material akustik sebagai elemen penting dalam perancangan ruang
interior guna mendukung fungsi dan kualitas ruang. Saat ini material akustik,
khususnya material absorpsi didominasi oleh material sintetis yang kurang
berkelanjutan, seperti glasswool, rockwool, dan busa akustik berbasis petrokimia.
Material glasswool dan rockwool terbuat dari batuan mineral dan kaca yang
direkayasa melalui proses peleburan pada suhu ekstrim, sekitar 1.000 °C, hingga
membentuk serat-serat halus. Selain penggunaan sumber daya yang terbatas, proses
produksinya membutuhkan energi dalam jumlah besar serta menghasilkan emisi
yang tinggi. Fisik material berupa serat halus mudah tersebar dan berpotensi
menimbulkan permasalahan kesehatan, seperti iritasi kulit' dan gangguan
pernapasan jika terhirup. Kondisi tersebut mengharuskan penggunaan lapisan
pelindung tambahan untuk mengurangi risiko keselamatan dan kesehatan bagi
pengguna. Selain itu, metode pembuangan dan fasilitas daur ulang khusus masih
terbatas sehingga siklus hidup 'material dinilai kurang memenuhi prinsip
keberlanjutan.

Eksplorasi potensi serat alam sebagai bahan material absorpsi suara telah
banyak ditelusuri. Substrat lignoselulosa seperti serat bambu (Koizumi et al.),
jerami (Yang et al.), rami, dan kenaf (Berardi & lannace, 2015) menunjukkan
karakteristik akustik yang sepadan dengan material akustik seperti glasswool dan
phywood. Ampas tebu atau bagasse merupakan limbah by-product yang umum
ditemukan di sektor industri gula maupun sektor kuliner di berbagai kota besar di
Indonesia. Tebu merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan nasional.
Dalam konteks global, Indonesia menempati posisi ke-8 sebagai negara produsen
tebu terbanyak di Dunia (Kementerian Pertanian, 2025). Berbeda dengan ampas

tebu dari pabrik gula yang dimanfaatkan sebagai bahan bakar pabrik, ampas tebu
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yang dihasilkan oleh sektor kuliner belum memiliki pemanfaatan yang optimal.
Limbah tersebut umumnya dibakar atau berakhir di TPS maupun TPA, sehingga
berkontribusi terhadap polusi udara serta peningkatan volume timbunan limbah.
Sebagai bahan lignoselulosa, kandungan dan karakteristik serat ampas tebu
berpotensi diolah menjadi material akustik penyerap suara. Dalam upaya
mengembangkan material yang berkelanjutan, aspek siklus hidup material perlu
diperhatikan secara menyeluruh, mulai dari tahap produksi, penggunaan, hingga
akhir masa pakai. Pada material berbasis serat alam, penggunaan matriks sintetis
sering menyebabkan risiko kesehatan dan sulitnya material untuk terurai secara
alami. Oleh karena itu, pemanfaatan matriks non-sintetis seperti miselium menjadi
esensial dalam pengembangan biokomposit yang berkelanjutan. Proses
pertumbuhan miselium berlangsung secara biologis dengan kebutuhan energi yang
rendah serta tidak menghasilkan emisi berbahaya.

Peningkatan ketebalan material cenderung meningkatkan koefisien absorpsi
bunyi pada rentang frekuensi rendah, karena ketebalan yang lebih besar
memberikan jalur rambat yang lebih panjang bagi gelombang bunyi di dalam
material sehingga energi bunyi memiliki lebih banyak kesempatan untuk
terdisipasi. Selain “itu, ukuran  partikel memengaruhi luas pertemuan antar
permukaan partikel yang berdampak pada pembentukan struktur pori, tortuositas,
dan resistansi aliran udara di dalam material. Interaksi kedua variabel dapat
berkontribusi pada pembentukan makrostruktur dan mikrostruktur biokomposit
yang memengaruhi penyerapan bunyi material secara langsung. Meskipun
demikian, kajian mengenai biokomposit ampas tebu—miselium sebagai material
akustik masih terbatas. Oleh karena itu pengkajian lebih lanjut mengenai peran

variabel terhadap kombinasi ampas tebu-miselium dinilai relevan untuk ditelusuri.

B. Hipotesis Penelitian
Variasi ukuran partikel dan ketebalan pada biokomposit ampas tebu—
miselium diduga berpengaruh terhadap koefisien absorpsi bunyi pada frekuensi

tertentu.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada dapat
dirumuskan sebagai:

1. Bagaimana pengaruh variasi ukuran partikel ampas tebu terhadap koefisien
absorpsi bunyi biokomposit ampas tebu—miselium pada rentang frekuensi
tertentu?

2. Bagaimana pengaruh variasi ketebalan biokomposit ampas tebu—miselium
terhadap koefisien absorpsi bunyi pada rentang frekuensi tertentu?

3. Pada rentang frekuensi berapa biokomposit ampas tebu—miselium
menunjukkan kemampuan penyerapan bunyi yang paling efektif

berdasarkan variasi ukuran partikel dan ketebalan?

D. Batasan Masalah

Penelitian ini‘dibatasi dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Bahan uji yang digunakan berupa limbah ampas tebu yang diperoleh dari
pedagang es tebu di wilayah kota Bandung.

2. Proses eksperimen pengolahan ampas tebu difokuskan pada pembuatan
material akustik biokomposit dengan matriks miselium.

3. Variabel bebas yang diteliti meliputi ukuran partikel ampas tebu dan tingkat
ketebalan biokomposit.

4. Pengujian material dibatasi pada pengukuran kemampuan absorpsi bunyi
menggunakan tabung impedansi dua mikrofon yang mengacu pada standar

ISO 10534-2.

E. Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan berikut:
1. Mengetahui pengaruh variasi ukuran partikel ampas tebu terhadap koefisien
penyerapan bunyi biokomposit ampas tebu—miselium.
2. Mengetahui pengaruh variasi ketebalan biokomposit ampas tebu—miselium
terhadap koefisien penyerapan bunyi pada rentang frekuensi tertentu.
3. Mengidentifikasi rentang frekuensi terbaik biokomposit ampas tebu dan

miselium berdasarkan variasi ukuran partikel dan ketebalan.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan tentang pengembangan material berkelanjutan
dalam bidang desain produk, khususnya produk akustik.
b. Memberikan pengalaman dalam proses penelitian material alternatif

serta analisis performa akustik biokomposit.

. Bagi Institusi

a. Mendukung pengembangan riset terkait material alternatif ramah
lingkungan berbasis limbah organik.
b. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam bidang

desain dan pengembangan material berkelanjutan.

. Bagi Masyarakat

a. Mendorong peningkatan pemanfaatan ampas tebu sebagai material
bermanfaat dan bernilai ekonomi.
b. Memberikan alternatif ‘material akustik berbasis sumber daya

terbarukan sebagai solusi yang lebih berkelanjutan.



